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Abstract: Manggang Kemplang Dance is a dance that tells about the manggang kemplang tradition which
reflects the local wisdom of the Ogan Ilir people in utilizing natural resources and local wisdom in
processing food which is danced by 5 dancers. The problem in the research is the form of presentation of
the Manggang Kemplang dance in Timbangan Village, Ogan Ilir Regency. The aim of this research is to
find out and describe the form of presentation of the Manggang Kemplang dance by the Golden Fan Studio
in Timbangan Village, Ogan Ilir Regency. This research uses qualitative methods with data collection
techniques in the form of observation, interviews, documentation and literature study. The form of
presentation of the Manggang Kemplang dance consists of aspects of choreographic elements which
include dance movements, dance space, accompaniment/accompaniment music, dance title, dance theme,
dance type, mode of presentation, dancers, fashion, make-up, lighting and props. .
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Abstrak: Tari Manggang Kemplang Merupakan tari yang menceritakan tentang tradisi manggang
kemplang yang mencerminkan kearifan lokal masyarakat Ogan Ilir dalam memanfaatkan sumber daya alam
dan kearifan lokal dalam mengolah makanan yang ditarikan oleh 5 penari. Masalah pada penelitian adalah
bagaimana bentuk penyajian tari Manggang Kemplang di Kelurahan Timbangan Kabupaten Ogan ilir.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan mendeskripsikan Bentuk Penyajian Tari Manggang
Kemplang Oleh Sanggar Kipas Emas di Kelurahan Timbangan Kabupaten Ogan llir. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara,
dokumentasi dan studi pustaka. Bentuk penyajian tari Manggang Kemplang yaitu terdiri dari aspek-aspek
elemen koreografi yang meliputi gerak tari, ruang tari, iringan/musik pengiring, judul tari, tema tari, tipe
tari, mode penyajian, penari, tata busana, tata rias, tata cahaya dan properti.
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LATAR BELAKANG

Seni tari merupakan ungkapan ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan melalui
bentuk gerak tubuh yang ritmis, indah yang mengandung kesusilaan dan keselarasan. Tari
merupakan unsur kebudayaan yang tidak dapat lepas dari kehidupan masyarakat, sebab
memiliki satu kesatuan yang utuh di dalamnya.

Berkaitan dengan kebudayaan, kebudayaan sendiri merupakan hasil gagasan
tindakan, dan hasil karya manusia yang mencerminkan tentang kondisi suatu daerah dan
menjadi ciri khas serta identitas suatu etnis budaya daerah setempat. Saat ini banyak
bentuk kesenian yang hidup dan berkembang di masyarakat yang mencerminkan kondisi
suatu daerah dan menjadi ciri khas serta identitas suatu daerahnya.

Banyaknya kesenian yang tumbuh dan berkembang di Kabupaten Ogan Ilir
tentunya memberikan dampak positif bagi pelaku maupun penikmat dari berbagai
kesenian tersebut. Khususnya pada seni tari yang ada di Kabupaten Ogan Ilir seperti tari
Manggang kemplang oleh sanggar Kipas Emas. Tari manggang Kemplang adalah tari
tradisi kreasi daerah. Tarian ini menceritakan tentang tradisi manggang kemplang
khususnya di daerah tanung senai memiliki tradisi turun temurun dalam membuat
kemplang. Tradisi ini menjadi bagian penting dari kehidupan dan budaya masyarakat
setempat. Tari manggang kemplang mencerminkan kearifan lokal Masyarakat Ogan Ilir
dalam memanfaatkan sumber daya alam dan kearifan lokal dalam mengolah makanan.
Tari manggang kemplang diciptakan sebagai upaya untuk melestarikan dan
mempromosikan budaya dan tradisi Masyarakat Ogan Ilir kepada khalayak luas. Tarian
ini sering ditampiklan dalam berbagai acara budaya dan festival.

Dengan demikian kebudayaan yang sudah ada harus dijaga dan dilestarikan atau
diajarkan. Hal tersebut merupakan fenomena yang menarik serta mendorong penulis
untuk mengetahui lebihh jelas lagi mengenai bentuk penyajian tari Manggang Kemplang
sebagai tari kreasi daerah yang memiliki peranan penting dalam kehidupan masyarakat
Ogan llir. Bentuk penyajian terdiri dari dua kata, bentuk berarti wujud dan penyajian
artinya penampilan yang ada untuk ditampilkan (pertunjukan). Menurut Ariani
(2006:327) “Bentuk penyajian adalah suatu yang mengandung nilai pembaharuan yang
memperlihatkan hasil akhir berupa peralatan atau benda dalam suatu pertunjukan”. Pada
bentuk penyajian akan dibahas mengenai susunan penyajian dari awal sampai penyajian

berakhir. Maka bentuk penyajian adalah bagaimana cara menyajikan dan waktu disajikan,
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juga segala perlengkapan dan properti yang dibutuhkan dalam suatu penyajian tari
tersebut .
KAJIAN TEORITIS

Menurut pendapatan Lois Ellfeld (1985:45) bahwa bentuk adalah wujud
rangkaian gerak. Disisi lain Jacqueline Smith (1995:167) juga mengatakan, bahwa bentuk
adalah wujud, dan struktus sesuatu yang dapat dibedakan dari materi yang ditata.
Selanjutnya penyajian tari tidak hanya pada rangkaian gerak tetapi akan lebih menarik
bila dilihat secara keseluruhan Gendhon Humardani (1991:97) mengatakan: Bahwa
wujud sebuah seni (tari) merupankan kesatuan dari bentuk fisik dan isi.bentuk fisik adalah
bentuk yang dapat ditangkap oleh indra (gerak,rias,busana dan alat lainnya) sebagai
medium dalam tari untuk mengungkapkan isi. Sedangkan isi adalah kehendak atau tujuan
yang diungkapkan dalam bentuk fisik .

Bentuk penyajian terdiri dari dua kata, bentuk berarti wujud dan penyajian artinya
penampilan yang ada untuk ditampilkan (pertunjukan). Menurut Ariani (2006:327)
“Bentuk penyajian adalah sesuatu yang mengandung nilai pembaharuan yang
memperlihatkan hasil akhir berupa peralatan atau benda dalam suatu pertunjukan”. Pada
bentuk penyajian akan dibahas mengenai susunan penyajian dari awal sampai penyajian
berakhir. Maka bentuk penyajian adalah bagaimana cara menyajikan dan waktu disajikan,
juga segala perlengkapan dan properti yang dibutuhkan dalam suatu penyajian tari
tersebut.

Menurut Moelyono (2000:768) “Bentuk penyajian adalah suatu yang
dipertontokan, atau diperagakan baik secara langsung oleh suatu media atau
individu/kelompok dalam suatu pertunjukan”, Bentuk penyajian yang dimaksud dalam
pembahasan ini adalah bentuk penyajian suatu pertunjukan tari dengan segala unsur-
unsur pelengkap atau pendukung dalam menyajikan suatu karya tari.yang terdiri dari 1)
Gerak, 2) Musik, 3) Pola Lantai, 4) Properti, 5) Tata Busana dan 6) Tata rias.

Menurut soedarsono (1992:22) segala sesuatu mulai dari elemen utama tarian dan
cara menghidangkan suatu tari secara menyeluruh meliputi penari, gerak, pola lantai, tata
rias, tata busana, properti, iringan musik, dan tempat pertunjukan.

Sanggar kipas emas merupakansanggar tari yang adadi Kabupaten Ogan Ilir yang
didirikan oleh seorang koreografer yang bernama Fhery Gunawan pada tahun 2016.
Sanggar ini berlokasi di kelurahan Timbangan kecamatan Indralaya Utara Kabupaten

Ogan llir. Sanggar kipas didirikan bertujuan untuk melatih orang yang memiliki potensi
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di bidang seni, terutama seni tari. Selain itu juga sanggar ini didirikan untuk mengambil
job atau tawaran pekerjaan seperti menari pada pesta daerah, pernikahan dan sebagainya.
Sanggar kipas emas menyediakan fasilitas berupa gedung latiahan 2 tingkat dan berbagai
alat penunjang proses latiahan. Kegiatan yang terdapat pada sanggar tari ini yaitu latihan
bersama yang jadwalnya fleksibel menyesuaikan waktu dari kedua pihak yaitu anggota
dan pelatih atau tutor, selain itu kegiatan yang terdapat pada sanggar tari tersebut job pada
beberapa acara, kegiatan lomba, bahkan sanggar ini juga menyewakan pakaian, aksesoris,
tarian, dan pakaian untuk acara pernikahan. Karena kegigihan seorang tutor dan
anggotanya dalam Latihan sehingga sanggar ini banyak memperoleh prestasi seperti juara
1 lomba tari kreasi Sumatera Selatan, juara penata tari terbaik dan juara 3 dance
competition .

Tari Manggang Kemplang adalah tari kreasi daerah. Tarian ini menceritakan
tentang tradisi manggang kemplang khususnya di daerah Tebing Gerinting yang memiliki
tradisi turun temurun dalam membuat kemplang. Tradisi ini menjadi bagian penting dari
kehidupan dan budaya setempat. Tari Manggang Kemplang mencerminkan kearifan lokal
masyarakat Ogan Ilir dalam memanfaatkan sumber daya alam dan kearifan lokal dalam
mengolah makanan. Tari Manggang Kemplang diciptakan sebagai upaya untuk
melestarikan dan mempromosikan budaya dan tradisi masyarakat Ogan llir kepada
khalayak luas .

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriftif, karena
metode ini digunakan untuk memahami makna dan keunikan objek penelitian.
MenurutSugiyono (2018:165) bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami
makna dan keunikan suatu objek yang diteliti, memahami proses dan interaksi soaial,
analisis data yang digunakan bersifat deskriptif .

Pada penelitian ini peneliti mengambil sumber data yang didapat dengan
menggunakan sumber primer dan sekunder. Jadi peneliti menggunakan metode kualitatif
deskriptif untuk menjelaskan hasi dan pembahasan tentang bagaimana bentuk penyajian
tari Manggang Kemplang oleh sanggar kipas emas di kelurahan Timbangan Kabupaten
Ogan llir.

Menurut Sugiyono (2018:9-10) Metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat pospositivisme atau interpretif, yang

digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, peneliti sebagai instrument kunci,
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Teknik pengumpulan data dilakukan secara triagulasi yaitu gabungan dari observasi,
wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh cenderung data kualitatif, analisis data
bersifat induktif/ kualitatif dan hasil penelitian kualitatif bersifat memahami makna,
keunikan, mengkontruksi fenomena, dan menemukan hipotesis.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 25 April 2024 sampai dengan
hari Rabu tanggal 29 Mei 2024. Penelitian ini berfokus pada Aspek-aspek atauElemen
Koreografi dan Bentuk Penyajian Tari Manggang Kemplang oleh Sanggar Kipas Emas
di Kelurahan Timbangan Kabupaten Ogan Ilir. Kemudian dapat memberikan hasil
penelitian berbentuk informasi tentang Bentuk Penyajian Tari Manggang Kemplang.
Ogan ilir adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan. Ibu kota
Ogan Ilir berada di kecamatan Indralaya. Kabupaten ini merupakan pemekaran dari
Kabupaten Ogan Komering Ilir. Lokasi penelitian ini bertempat di Sanggar Kipas Emas

kelurahan Timbangan kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan llir.

Gambar 1. Peta Kabupaten Ogan Ilir

Secara geografis Kabupaten Ogan Ilir terletakdiantara 31 02 LS samapai 48 LS
dan diantara 1040 20 BT sampai 1040 48 BT. Luas wilayah 2.666,07 Km2 atau seluas
266.607 hektar. Ibu kota Kabupaten Ogan Ilir berada di Kecamatan Indralaya yang
terletak +35 dari Ibu Kota Provinsi Sumatera Selatan. Batas wilayah Kabupaten Ogan Ilir
adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Batasan Wilayah Kabupaten Ogan Ilir

Batas Wilayah Perbatasan
Utara Kota Palembang
Timur Kabupaten Ogan Komering Ilir
Selatan Kabupaten Ogan Komering Ilir dan
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur
Barat Kabupaten Muara Enim
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Gambar Gerak Tari Manggang Kemplan

Mode penyajian tari Manggang Kemplang yaitu mode penyajian simbolik yang
mana dinyatakan berdasarkan gerakan gerak tari yang memiliki makna seperti gerak
memanggang kemplang .

Karya tari Manggang Kemplang ditarikan oleh 5 orang, 3 orang penari laki-laki
dan 2 orang penari perempuan kenapa penarinya laki-laki dan Perempuan, karena
aktivitas ini dilakukan oleh laki-laki dan Perempuan yang saling bekerja sama dalam

mengolah kemplang ini mulai dari pengukusan sampai dengan pemanggangan.
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Pembahasan

Sanggar kipas emas merupakan sanggar tari yang ada di Kabupaten Ogan Ilir
yang didirikan oleh seorang koreografer yang bernama Fhery Gunawan pada tahun 2016.
Sanggar ini berlokasi di kelurahan Timbangan kecamatan Indralaya Utara Kabupaten
Ogan llir. Sanggar kipas didirikan bertujuan untuk melatih orang yang memiliki potensi
di bidang seni, terutama seni tari. Selain itu juga sanggar ini didirikan untuk mengambil
job atau tawaran pekerjaan seperti menari pada pesta daerah, pernikahan dan sebagainya.
Sanggar kipas emas menyediakan fasilitas berupa gedung latiahan 2 tingkat dan berbagai
alat penunjang prose latiahan. Kegiatan yang terdapat pada sanggar tari ini yaitu latihan
bersama yang jadwalnya fleksibel menyesuaikan waktu dari kedua pihak yaitu anggota
dan pelatih atau tutor, selain itu kegiatan yang terdapat pada sanggar tari tersebut job pada
beberapa acara, kegiatan lomba, bahkan sanggar ini juga menyewakan pakaian, aksesoris,
tarian, dan pakaian untuk acara pernikahan. Karena kegigihan seorang tutor dan
anggotanya dalam Latihan sehingga sanggar ini banyak memperoleh prestasi seperti juara
1 lomba tari kreasi Sumatera Selatan, juara penata tari terbaik dan juara 3 dance
competition.

Tari Manggang Kemplang adalah tari kreasi daerah. Tarian ini menceritakan
tentang tradisi manggang kemplang khususnya di daerah Tebing Gerinting yang memiliki
tradisi turun temurun dalam membuat kemplang. Tradisi ini menjadi bagian penting dari
kehidupan dan budaya setempat. Tari ini diciptakan pada tahun 2020 dimana pada masa
Pandemi Covid-19. Tari Manggang Kemplang mencerminkan kearifan lokal masyarakat
Ogan llir dalam memanfaatkan sumber daya alam dan kearifan lokal dalam mengolah
makanan. Tari Manggang Kemplang diciptakan sebagai upaya untuk melestarikan dan
mempromosikan budaya dan tradisi masyarakat Ogan Ilir kepada khalayak luas.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat
disimpulkan bahwa tari Manggang Kemplang meupakan sebuah karya tari yang tercipta
karena dampak dari pandemi Covid-19. Koreografer tari Fhery Gunawan dipertunjukan
pada November 2020 dengan ruang pertunjukan yan berada di halaman teras rumah dan
halaman tempat penjemuran kemplang. Gerak tari Manggang Kemplang menggambarkan
aktivitas kegiatan pengolahan kemplang mulai dari proses perebusan sampai dengan

proses pemanggangan kemplang. Karya ini di tampilkan oleh 5 orang penari dengan
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property yang digunakan yaitu senik, ancak, dan tongkat bambu. Adapun komposer
musik tari Manggang Kemplang ini yaitu Oktavian Aditya. Tata rias dan tata busana yang
digunakan yaitu kostum dan make-up sederhana supaya menunjukan ciri khas dari
aktivitas masyarakat.
Saran
Penelitian dengan judul Bentuk Penyajian Tari Manggang Kemplang Oleh
Sanggar Kipas Emas Di Kelurahan Timbangan Kabupaten Ogan llir ini diharapkan
dapat memberi contoh bagi peneliti selanjutya. Adapun hal yang diharapkan oleh
penulis yaitu :

1. Tari Manggang Kemplang diciptakan supaya dapat mengajak masyarakat untuk
tetap melestarikan dan menjaga tradisi manggang kemplang yang ada di tebing
gerinting.

2. Sanggar Kipas Emas sebaiknya dapat mendokumentasikan prestasi dan kegiatan-

kegiatan sanggar dalam bentuk tulisan.
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